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INTISARI

FACHRI NUR BAHAUDDIN, 2025, KETERSEDIAAN OBAT
PASIEN DIABETES DI PUSKESMAS KALORAN KABUPATEN
TEMANGGUNG TAHUN 2024, KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
penggunaan obat diabetes di Puskesmas Kaloran, Temanggung, pada
tahun 2024. Latar belakang penelitian ini dilatarbelakangi oleh
tingginya angka prevalensi diabetes melitus di Indonesia, khususnya di
wilayah Jawa Tengah, dan pentingnya pengelolaan terapi obat yang
tepat untuk mencegah komplikasi jangka panjang pada pasien diabetes.
Berdasarkan data yang ada, penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran ketersediaan obat, serta jenis obat yang paling sering
digunakan di Puskesmas Kaloran, dengan fokus pada jenis terapi yang
dipilih oleh pasien.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
non-eksperimental dengan pendekatan retrospektif, menggunakan data
rekam medis pasien diabetes pada tahun 2024 di Puskesmas Kaloran.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 212 pasien. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif, menggambarkan persentase
penggunaan obat berdasarkan jenis obat, usia, dan jenis kelamin pasien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa obat yang paling sering
digunakan sebagai terapi tunggal adalah metformin 500 mg dengan
persentase 53,3%, diikuti oleh terapi kombinasi metformin dan
glimepiride yang digunakan oleh 28,3% pasien. Sebagian besar pasien
yang menggunakan metformin adalah perempuan (74,1%) dan berada
dalam kelompok wusia 46-60 tahun (52,8%). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metformin tetap menjadi pilihan utama dalam
pengelolaan diabetes tipe 2 di Puskesmas Kaloran, dengan kombinasi
metformin dan glimepiride digunakan pada pasien yang memerlukan
pengendalian glukosa lebih intensif. Ke depan, penting untuk
meningkatkan pemantauan terhadap efek samping penggunaan obat
serta memperhatikan faktor usia dan jenis kelamin dalam pengelolaan
terapi.

Kata kunci: Pola penggunaan obat, diabetes melitus, Puskesmas
Kaloran, metformin, glimepiride, terapi kombinasi.
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ABSTRACT

FACHRI NUR BAHAUDDIN, 2025, AVAILABILITY OF
MEDICATIONS FOR DIABETIC PATIENTS AT KALORAN
PUBLIC HEALTH CENTER, TEMANGGUNG REGENCY IN 2024,
SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

This study aims to identify the pattern of diabetes medication
use at Kaloran Health Center, Temanggung, in 2024. The background
of this research is driven by the high prevalence of diabetes mellitus in
Indonesia, particularly in Central Java, and the importance of proper
medication management to prevent long-term complications in diabetic
patients. Based on available data, this study aims to provide an
overview of the availability of medications and the most commonly
used types of drugs at Kaloran Health Center, focusing on the type of
therapy chosen by patients.

The research method used is a descriptive non-experimental
study with a retrospective approach, utilizing medical records data of
diabetic patients from 2024 at Kaloran Health Center. The sampling
technique employed is total sampling, with a sample size of 212
patients. The collected data were analyzed descriptively and
quantitatively, showing the percentage of medication use based on drug
type, age, and gender of the patients.

The results of the study show that the most frequently used
medication as a monotherapy is metformin 500 mg, with a percentage
of 53.3%, followed by the combination therapy of metformin and
glimepiride used by 28.3% of patients. The majority of patients using
metformin are female (74.1%) and are in the age group of 46—60 years
(52.8%). This study concludes that metformin remains the first-line
choice for managing type 2 diabetes at Kaloran Health Center, with the
combination of metformin and glimepiride being used for patients
requiring more intensive glucose control. Moving forward, it is
important to improve monitoring of side effects of medication use and
consider factors such as age and gender in medication management.

Keywords: Medication usage pattern, diabetes mellitus, Puskesmas
Kaloran, metformin, glimepiride, combination therapy.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus (DM) adalah salah satu penyakit kronis yang
berkembang pesat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Penyakit ini
ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi akibat gangguan
sekresi atau kerja insulin. Data dari World Health Organization (WHO)
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa diabetes telah menjadi salah satu
penyebab utama kematian di banyak negara, termasuk Indonesia.
Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) tahun
2023, jumlah penderita diabetes di seluruh dunia mencapai sekitar 537
juta orang dewasa (usia 20—79 tahun), dan angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 783 juta pada tahun 2045. Diabetes mellitus
tersebut menyebabkan sekitar 6,7 juta kematian setiap tahun atau 1
kematian per 5 detik (IDF, 2023).

Berdasarkan [International Diabetes Federation (IDF) pada
tahun 2021, prevalensi diabetes di Asia Tenggara mencapai 10,6% atau
90 juta penderita, dengan 51,2% di antaranya tidak terdiagnosis.
Indonesia menempati posisi pertama penderita diabetes di Asia
Tenggara. Tahun 2045 diperkirakan jumlah diabetes mencapai 700 juta
penderita. Menurut SKI 2023, prevalensi diabetes mellitus di Indonesia
mencapai 11,7%, dengan sebagian besar kasus ditemukan pada usia 45
tahun ke atas (SKI, 2023). Indonesia, memiliki jumlah penderita
diperkirakan telah melebihi 20 juta pada tahun 2024, menjadikannya
salah satu negara dengan jumlah kasus tertinggi di dunia.

Dinkes Jateng telah memberikan pengumuman bahwa dalam
tahun 2022, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah mencatat adanya
647.093 insiden diabetes mellitus yang terdokumentasikan di
daerahnya. Sementara itu, jumlah kasus diabetes mellitus di Kabupaten
Temanggung pada tahun 2023 mencapai 13.469 penderita (Dinkes
Jateng, 2024).

Hingga saat ini belum ada data spesifik mencatat prevalensi
diabetes di Kecamatan Kaloran Temanggung. Hal ini menjadi dasar
perlunya penelitian ini untuk memberikan gambaran awal mengenai
prevalensi di wilayah tersebut. Penelitian sebelumnya di Puskesmas
Dharmarini Temanggung, mencatat adanya 97 penderita pada bulan
Februari 2021, dengan obat yang paling sering digunakan adalah
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metforminsebanyak 89,83% (Tri, 2021). Kondisi tersebut mungkin
mencerminkan potensi yang sama di Puskesmas Kaloran Temanggung,
walaupun tetap perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikannya.

Pengelolaan diabetes yang optimal memerlukan pengobatan
yang tepat guna mengontrol kadar glukosa darah dan mencegah
komplikasi jangka panjang. Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan
tingkat pertama di Indonesia berperan penting dalam memberikan
terapi obat bagi pasien diabetes. Pengobatan di puskesmas sudah
tersedia, namun pola penggunaan obat yang tepat sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat kepatuhan pasien,
ketersediaan obat, serta pengetahuan tenaga kesehatan dan pasien
tentang pengelolaan diabetes (Lestari et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2021), berdasarkan pola
penggunaan obat, jenis terapi tunggal terbanyak yaitu metformin500
mg sebanyak 73,33%, glimepirid 2 mg 24,45% dan glibenklamid 5 mg
sebanyak 2,22%. Obat metformindigunakan sebagai obat lini pertama
pada sebagian besar pasien DM tipe II, karena efektivitasnya relatif
baik, dapat menurunkan kadar glukosa darah tanpa menyebabkan
hipoglikemia dan minim terjadinya efek samping obat.

Penggunaan obat yang tidak tepat atau tidak teratur pada pasien
diabetes dapat meningkatkan risiko komplikasi, seperti kerusakan
ginjal, penyakit jantung, serta gangguan pada pembuluh darah dan
penglihatan (ADA, 2020). Pemahaman mengenai pola penggunaan
obat pada pasien diabetes di Puskesmas Kaloran sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas terapi, serta mengurangi risiko komplikasi
yang dapat memperburuk kualitas hidup pasien.

Puskesmas Kaloran, sebagai salah satu fasilitas kesehatan yang
melayani banyak pasien diabetes, berhadapan dengan tantangan dalam
hal pengelolaan terapi obat. Jumlah pasien yang terus meningkat,
sehingga penting untuk mengetahui obat-obat apa saja yang sering
digunakan dalam terapi diabetes di Puskesmas Kaloran dan bagaimana
pola penggunaan obat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola penggunaan obat serta jenis obat yang paling
sering digunakan dalam terapi diabetes di Puskesmas Kaloran.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana ketersediaan obat pada pasien diabetes yang digunakan
di Puskesmas Kaloran pada tahun 2024?

2. Obat apa saja yang paling sering digunakan dalam terapi diabetes di
Puskesmas Kaloran pada tahun 2024?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi ketersediaan obat diabetes yang digunakan di
Puskesmas Kaloran tahun 2024.
2. Mengetahui obat-obat diabetes yang sering digunakan dalam terapi
diabetes di Puskesmas Kaloran tahun 2024.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi evaluasi dalam menentukan pilihan
terapi yang tepat dan diharapkan mampu memberikan gambaran pola
penggunaan obat diabetes yang dilaksanakan di Puskesmas Kaloran
Tahun 2024 sehingga Puskesmas dapat menyesuaikan strategi
pengobatan sesuai dengan kebutuhan pasien.



